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Abstract

In traditional Japanese culture, there are values of kindness (bitoku). This study aims to determine
the application and influence of the concept of bitoku in the performance of traditional sushi
craftsmen in the Jiro Dreams of Sushi film by using literature, documentary, listening and note-taking
methods. From this research, it is known that the sushi crafismen work ethic reflected in the Jiro
Dreams of Sushi film are 1) serious, 2) clean, 3) patient, 4) enthusiastic, and 5) self-improvising. This
is in line with the concept of bitoku values, 1) loyal in commitment, 2) frugal, efficiency in materials
and costs, 3) hard work, 4) never give up, 5) self-improvement. With the application of the bitoku
value in the sushi craftsmen work ethic, it can improve the quality of work. Jiro applies this virtue in
his work and becomes a stimulus for the emergence of a good attitude that motivates him to always
improvise in achieving perfect works. Thus there was a situation where he was appreciated and
achieved success in society in Japan. It is proven by the achievements achieved by Jiro that the
restaurant he leads has received a three-star title from the michelin guide. Sukiyabashi Jiro is also
one of Japan's best culinary destinations.

Keywords: bitoku value concept, work ethic, sushi shokunin, and work quality

Abstract

Dalam budaya tradisional Jepang tersebut, terdapat nilai-nilai kebaikan (bitoku). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui penerapan dan pengaruh konsep nilai bitoku dalam kinerja pengrajin
sushi tradisional yang terdapat dalam film Jiro Dreams of Sushi dengan menggunakan metode studi
pustaka, dokumenter, serta simak dan catat. Dari penelitian ini, diketahui bahwa etos kerja pengrajin
sushi yang tercermin dalam film Jiro Dreams of Sushi, yaitu 1) serius, 2) bersih, 3) sabar, 4)
semangat, 5) improvisasi diri. Hal ini selaras dengan konsep nilai bitoku, yaitu 1) setia dalam
berkomitmen, 2) hemat, efisiensi dalam material dan biaya, 3) kerja keras, 4) pantang menyerah, 5)
improvisasi diri. Dengan adanya penerapan nilai bitoku dalam etos kerja, pengrajin sushi dapat
meningkatkan kualitas kerja. Nilai kebaikan yang dimiliki Jiro, ia terapkan dalam pekerjaannya dan
menjadi stimulus timbulnya sikap baik yang memotivasi dirinya untuk selalu melakukan improvisasi
dalam mencapai hasil karya yang sempurna. Dengan demikian terjadilah keadaan ia dihargai dan
meraih sukses dalam bermasyarakat di Jepang. Dibuktikan dengan prestasi yang diraih oleh Jiro
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bahwa restoran yang dipimpinnya memperoleh predikat bintang tiga dari michelin guide.
Sukiyabashi Jiro juga menjadi salah satu destinasi kuliner terbaik Jepang.
Kata kunci: konsep nilai bitoku, etos kerja, sushi shokunin, dan kualitas kerja

1. PENDAHULUAN

Bitoku (357#) merupakan salah satu konsep nilai di Jepang yang masih bertahan
hingga sekarang. Menurut Traphagan (2013: 81), konsep nilai yang mempunyai
kesamaan makna dengan istilah bahasa Inggris virtue ini dapat diartikan dalam bahasa
Indonesia sebagai kebaikan atau kebajikan. Menurut konsep bitoku pada era Tokugawa,
orang Jepang yang baik harus setia pada komitmennya, berhati-hati dalam menggunakan
uang dan sumber-sumber lainnya agar tidak boros, bekerja keras, gigih berjuang dalam
menghadapi rintangan yang berat untuk mencapai kesuksesan, serta selalu memperbaiki
diri dalam keterampilan dan kemampuan (Norbeck, 1965: 19). Masyarakat Jepang di
zaman Tokugawa sampai saat ini masih mengejar sebuah penghargaan tertinggi, bitoku,
dalam hal-hal yang ia lakukan — meskipun penerapannya sudah berganti. Apalagi saat
dihadapkan dengan khalayak publik dan berada pada posisi yang membutuhkan
tanggung jawab, contohnya dalam hal pekerjaan. Dalam pemikiran masyarakat Jepang,
pada umumnya, etos kerja diartikan dengan menekuni segala bentuk pekerjaan yang
sudah ia pilih seumur hidup, dan dalam prosesnya terus menyempurnakan pekerjaannya
melalui inovasi secara konstan untuk mendapatkan hasil yang terbaik.

Peneliti tertarik untuk membahas nilai bitoku yang terdapat pada film Jiro Dreams
of Sushi. Film yang dalam bahasa Jepang berjudul —ESI3fif D2 % I 5 (Jiro wa Sushi
no Yume o Miru) ini merupakan film berjenis dokumenter yang dirilis pada 11 Juni 2011
pada Festifal Film Internasional Provincetown di Massacutes, Amerika Serikat. Isi dari
film ini menceritakan tentang kehidupan seorang pengrajin sushi tradisional atau sushi
shokunin, Jiro Ono, secara profesionalitas dan dalam kehidupan pribadinya sebagai
seorang ayah dan anak.

Penelitian ini didasari dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhammad
Zama’ Syari (2010) yang berjudul “Pengaruh Etos Kerja dan Budaya Kerja Islam
terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Study pada KJKS/UJKS wilayah kabupaten
Pati) di Semarang yang menghasilkan kesimpulan bahwa adanya pengaruh positif
sebesar tiga puluh dua ribu lima ratus tujuh puluh empat etos dan budaya kerja islam
dalam mengembangkan produktivitas kerja karyawan di KIKS/UJKS wilayah kabupaten
Pati. Dalam penelitian terdapat pernyataan bahwa topik tersebut menekankan kreatifitas
kerja sebagai sumber kehidupan dunia dan akhirat, dan pengaruh produktivitas kerja
karyawan terhadap etos kerja agama islam. Maka semakin tinggi etos kerja semakin
tinggi pula produktivitas kerja karyawan tersebut. Hal yang mendasar perbedaan
penelitian ini dan penelitian tersebut adalah jenis penelitiannya. Penelitian tersebut
merupakan penelitian kuantitatif, sedangkan penelitian ini adalah penelitian kualitatif.

Maka dari itu peneliti ingin membahas konsep nilai bitoku yang berada di dalam
film dokumenter Jiro Dreams of Sushi, dengan judul “Penerapan Konsep Nilai Bitoku
oleh Pengrajin Sushi Tradisional dalam Penyempurnaan Kualitas Kerja (dalam Kasus
Film Dokumenter — Jiro Dreams of Sushi).”
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2.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan metode studi

Pustaka untuk mengumpulkan informasi pendukung, serta simak dan catat untuk
pengumpulan datanya. Peneliti menyimak lalu mencatat data yang dapat mendukung
penelitian ini, kemudian

3.

1))

2)

3)

4)

5)

PEMBAHASAN DAN DISKUSI

Di dalam film Jiro Dreams of Sushi (2011) pada menit 10:34-11:25 kritiskus makanan

Yamamoto Masuhiro menjelaskan kriteria seseorang untuk dinyatakan sebagai sushi

shokunin (koki sushi) harus mempunyai 5 ketentuan di bawah ini, yaitu:

EmEAB: Serius

(D)—2BIFCo XV EmBEE-TEWVWH Z ETT, fEFEZ V- L X HIT,
ALARB LT HORDH - THMHAZ, . (Jiro Dreams of Sushi, 10:34-
10:46)

Yang pertama, mereka selalu melakukan pekerjaan dengan serius dan secara konstan

ke arah yang lebih tinggi.”

] _EC: Improvement/perbaikan

2 ZHoHIFZS5 LI LA, EHEVASH, SREVHA-THIDLH
% A C9 43, (Jiro Dreams of Sushi, 10:48-10:53)

Yang kedua, yaitu mereka selalu meningkatkan keahlian mereka.

AR R Kebersihan

B) =2 HITIFRE, Lo, HRRE DT DHALLRWN LB LU VEEL
NTE RV L 9 ATF 42, (Jiro Dreams of Sushi, 10:55-11:07)

Yang ketiga adalah kebersihan. Saya pikir seseorang tidak bisa membuat masakan

yang lezat sampai orang tersebut merasa bersih.”

FHITIZ 72V Sabar

4T, WY HIFR, BHTWID, . £, DAEVHERICZ VT TO X
IMENBNE I RBDH-T, DBRDLNR, . HH TRV L LT
9, (Jiro Dreams of Sushi, 11:08-11:22)

Yang keempat, mereka tidak bisa bekerja sama. Mereka keras kepala dan melakukan

sesuatu sesuai kehendak mereka.”

f§#4/ /X + 3 > : Passion/semangat

(B) T, ZHUFHESEASTEZ ANy v a v EZffoTNDHARRLHIED
T TWERBLIZ DD D2 & LS, (Jiro Dreams of Sushi, 11:22-11:32)

Dan saya pikir chef yang baik mempunyai passion, di tempat kelima.

Dengan demikian, jika dikaitkan dengan nilai bitoku maka lima kriteria untuk
sushi shokunin, seperti dalam tabel 1 berikut:
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No | Bitoku Sushi Shokunin

1 | Komitmen Serius
Hemat, efisiensi dalam

2 | material dan biaya Bersih

3 | Kerja keras Sabar

4 | Pantang menyerah Semangat

5 Improvisasi diri  dalam keterampilan dan | ymprovisasi
kemampuan

Tabel 1 Hubungan antara bifoku dengan kriteria sushi shokunin dalam film Jiro
Dreams of Sushi

1) Penerapan nilai bitoku setia dalam komitmen dalam film Jiro Dreams of Sushi
6) ZTNHIHRAH D o7, TN THRBELREI XD TY, 4
BRHERNOIEIEDTY, ThESOHEFRIZIENRELEDTT L,
. OB FTAZNNEASTN)I o TlEbWNo LrlcoTaEELER
W2 EETERVWERWET, AN INERR EE-T6ZNB0L
CIZoTLRb DSV END LWV ZEPHIZER>TWDH L, £
b HSNER -T2 ZIZ, Vo7 NRIZ2 5 o pninie & FAT
FEvE$T &3, (Jiro, 02:18 — 02:52)

Sekali kau memilih pekerjaanmu, kau harus membenamkan dirimu pada pekerjaan
itu. Kau harus jatuh cinta pada pekerjaanmu. Jangan pernah mengeluh akan
pekerjaanmu. Kau harus mendedikasikan hidupmu untuk menguasai keahlianmu.
Itulah rahasia sukses dan juga sebagai kunci untuk dipandang secara terhormat.
(DE-FENRTEDR, BHOLLrARIELVR, &V oiFnigLlinia, B

DIEMBA N BE BREAEED, HlxE, TAZSADEZAIZAST

KIZD & A2TZb B OBWERZLFELELE B TOLRE NS

72\, (Vendor udang Sukiyabashi Jird di pasar Tsukiji, 41:54 — 42:07)
(Belakangang ini) orang-orang ingin pekerjaan yang mudah. Mereka ingin banyak
waktu senggang dan menginginkan banyak uang. Tapi mereka tidak peduli untuk
membentuk keahlian mereka. Contohnya, saat kau bekerja di tempat Jiro, kau
berkomitmen untuk bekerja seumur hidup.

Seperti data (6) penerapan konsep nilai bitoku komitmen dengan
mendedikasikan diri menjadi seorang ahli. Dengan penerapan konsep bitoku tersebut,
berpengaruh pada kesuksesan dan kehormatannya. Orang-orang muda pada zaman
modern harus berkomitmen dengan satu pekerjaan yang sudah ia ambil, seperti kalau
bekerja di tempat Jiro, jika dideskripsikan berdasarkan data (7). Karena
menginginkan suatu hal yang mudah dan tidak berkomitmen pada pekerjaan bukanlah
hal yang mencerminkan budaya Jepang yang didasari oleh filosofi shushigaku atau
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2)

Edo Neo-Konfusianisme. Neo-konfusianisme yang tertanam di dalam diri
masyarakat Jepang selama lebih dari dua ratus tahun. Yang mana pada zaman Edo
orang-orangnya menjunjung moral, pendidikan, hirarki pada lingkup pemerintahan
dan bermasyarakatnya.

Penerapan nilai bitoku hemat, efesiensi dalam material dan biaya dalam film

Jiro Dreams of Sushi

Q) ENTHNWN S THIF LRV, TSN~ mllid~r milath
7'm 7 3 F /b, (Yoshikazu, 16:50-16:52)

Kita tidak bisa membeli tuna sembarangan. Pekerja tuna bekerja harus professional

di bidang tuna.

(D VWNTHEZ 2 AN TOUWMEET 008 A - T, (Jiro, 29:19—  29:05)

Shokunin mencoba untuk mendapat gurita kualitas terbaik dan menerapkan teknik-

teknik mereka pada ikan itu.

(10) FHMHELTHEHRD-oTWH, BN, Hrobk, 4, . Y0P EA
Th, SNHOTWND, ok, oIV EDLSTWVWHATT X, £D
ENEFHMLTHHXDDE 5LV, ...  WWAEF—HLy, £0
10 K> T—FBRVWOII—ARKLNR2WVWHITTT, TNEHWET,
(Vendor ikan tuna di pasar Tsukiji, Hiroki Fujita, 35:53 — 36:27)

Aku tersanjung bahwa Jiro menghormati seleraku. Metode dan standarku sedikit

tidak biasa dibanding dengan vendor yang lain. Ini menandakan bahwa ia percaya

kepadaku. ...Jika hanya ada sepuluh ikan yang dijual, dan yang terbaik hanya satu.

Saya beli yang satu itu.

(11) 20, 9blIbLIREMEZZ EDoTiH->TVDAT, £HW
) BEHEE, . (Vendor ikan dan kerang-kerangan di pasar Tsukiji, 40:23 —
40:30)

Kami memilih kepada siapa kami menjual, kami butuh konsumen yang mengapresiasi

ikan yang baik.

(12) NLOFEARALSTEDOEFELTIF OV LIRNATY, £
DEIE, FATHY LOIZ, BAbLEALRAWVWOSLEHLNE, b o
TZERGBICRERNIEZESH AT E, Ny ERT, TOIEXEART,
I UAZALHIT 0, T7oLZ 05U, (Vendor udang di pasar
Tsukiji, 41:20 — 41:43)

Hanya ada tiga kilogram udang di seluruh pasar ini. Itu semuanya. Orang-orang

berpikir bahwa kami memiliki udang, tetapi itu sangat susah untuk dicari. Terkadang

ketika aku melihat udang hari ini. Aku akan berkata, “Ah, ini bagus untuk Jiro.”

Itulah caraku berbisnis.

Untuk mendapatkan hasil yang hemat, efisiensi dalam material dan biaya,
harus dikorelasikan dengan pemilihan kualitas material (bahan-bahan: ikan dan nasi)
yang baik adalah dengan memilih kualitas ikan yang baik seperti pada data (8) (9)
(10). Hal ini berpengaruh pada meminimalisir terjadinya kerugian akibat
pemborosan. Selain itu, jika sudah dipercaya seperti Jiro, penjual ikan akan selalu
mengingat Jiro untuk memberikan ikan berkualitas, seperti pada data (11) (12). Itulah
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3)

pengaruh positif jika kita bekerja secara profesional. Jika ingin menghemat budget
dengan memilih ikan dengan harga yang murah, maka kualitas yang didapat akan
lebih rendah, seperti peribahasa Indonesia “ada uang, ada barang.” Apabila didapati
ikan yang dibeli tidak layak untuk diolah, maka terjadilah pembuangan bahan, atau
apabila terus dilakukan penjualan dengan kualitas tersebut maka kredibilitas toko atau
usaha yang dilakukan akan menurun. Seperti pada salah satu konsep lean
manufacturing yaitu pada poin qualitiy at the source mengeliminasi sumber kecatatan
dan pemeriksaan kualitas yang diawasi oleh pekerja selama proses produksi.
(Mekong capital, 2004:3)

Penerapan nilai bitoku pantang menyerah dalam film Jiro Dreams of Sushi
(13) ZOIBEXITT o EHE XL THEATT T E, #E T E HMEITHE
OO RO Thbolt o Tl AT &, 721 EEEERL > THIZ BRI D
W T, T, —HER@mUEE AT &, X 20E W Ex 720
STEDLNT, T, MBBENTUKLTHEH ATE 72D LT3 7 ALSS
VL CEES BN TR 200 BRI, T, 2L TELH LD
2ot X2 T2 TV o TBRIANE > TNTEATT, £
DEXHLIELL TRERB/HTLEST, o EBRIAN HAI A
STWIAUCE S Lo RIZR T NTIEATTITE, AR ] -
TWISIIEVENE L, bWV o TIARKETTRER) HA
ROVWEDIZE Y, £ TY, T, ThZABICL T2 TELATE
o 7-T9 4, (Daisuke Nakazama, 48:33 - 50:10)
Aku telah berlatih membuat tamagoyaki untuk waktu yang lama. Kau pikir aku akan
ahli dalam hal ini. Tapi saat akan membuatnya, aku terus-terusan mengacaukannya.
Aku membuatnya selama empat hari. Tetapi mereka terus berkata, ‘tidak bagus, tidak
bagus, tidak bagus.’ Aku merasa bahwa sangat mustahil untuk memuaskan mereka.
Setelah tiga atau empat bulan, aku telah membuat lebih dari dua ratus yang ditolak.
Ketika akhirnya aku membuat yang benar. Jiro berkata, ‘Sekarang haruslah seperti
ini.” Aku gembira hingga aku menangis. Itu adalah waktu yang panjang sebelum Jiro
memilihku sebagai shokunin. Aku ingin berteriak, ‘Kau baru saja memanggilku
shokunin, bukan?’ Aku sangat bahagia sampai-sampai aku ingin mengangkat
tanganku ke udara! Tetapi aku mencoba untuk tidak menunjukkannya. Itulah yang
kau lakukan selama ini.

Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa untuk mendapatkan pengakuan sebagai
shokunin dari ichininmae no shokunin (pengrajin yang mempunyai skill penuh), totei
(peserta magang) terus bersemangat dan pantang menyerah. Karena totei (peserta
magang) mempunyai cita-cita melihat dan mencontoh dari ichininmae no shokunin.
Hal ini tergambarkan pada data (13). Konsep nilai bitoku yang dilakukan oleh
Daisuke berpengaruh pada pengakuan dari atasan (dalam hal ini Jiro.)
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4) Penerapan nilai bitoku kerja keras dalam film Jiro Dreams of Sushi

(14) ErbLBEHDOKRAEN —FEFLE->TE>TWE L, IKRRBRELT
T RSMAEFZ LEEVWARATEBRIZHNPASLLRNI ERL>TNEL
7243, (Yamamoto, 07:29 — 07:40)

Dia pernah berkata bahwa dia tidak suka hari libur tahun baru. Libur itu terlalu

lama baginya. Dia ingin kembali bekerja sesegera mungkin. Itu tidak terpikirkan bagi

kebanyakan orang.

(15) b 29T IT0oik, HOANLDHENLTNDANENL, fiINE D
&L HIOREMB T2 LY, IKRATHERD, MEHIIKE 2, AT, &
LTRB L EIFRARDARER DD LRBRNTT N, HOVRRIBoo
el TV LR TT L, BB, TR THENMRERNTT X,
(Mizutani, 12:13 — 12:35)

Tetapi dia selalu bekerja begitu keras. Dia tetap bekerja meskipun pada jam pagi

hari dan waktu libur. Satu-satunya waktu ia tidak berada di restoran adalah ketika

terjadi hal yang penting, seperti pemakaman. Tetapi dia tetap membuka restoran.

(16) TARENTCI LT DIDTAEMLELLRNATT OO, 1205
TV HNET LI EER, A>T RALRRW 2L L
D7, FLRDDIFMADIFERCNE, ZORRENLEEIDL, £
D, o 2TV HDILTET VA TT L3, (Mizutani, 14:47 — 15:10)

Bukan maksudku menyebutnya orang aneh. Dia bekerja sangat keras setiap hari.

Begitulah shokunin. Cara kerja shokunin adalah mengulang hal yang sama setiap

harinya. Mereka hanya ingin bekerja. Mereka tidak mencoba untuk menjadi sesuatu

yang spesial.

17 i, ROL2ZDOHEO—ERHEL->TNDLEZERDDH 2 KE
ERNRIER, , MEZEHLFARNWTT, L2z d 2N TlEn
T, &M hzlosT, ALTHEDLLTH LTI SITEZ T,
BEETECWET, 054, 851lk-oThH, &, 40 ENER
NHYFEHE, V) Z L TT, (Jiro,31:03 - 31:28)

Kapan berhenti? Pekerjaan yang kau kerjaan dengan susah payah? Aku tidak

pernah sekalipun membenci pekerjaan ini. Aku jatuh cinta pada pekerjaanku dan
aku memberikan hidupku untuk ini. Meskipun aku berumur 85 tahun, aku tidak
merasa akan pensiun. ltulah yang aku rasakan.

Data (14) — (17) menunjukkan kerja keras seorang shokunin yang mencintai
pekerjaannya, tanpa merasa lelah, hidup untuk bekerja. Dalam menghadapi suatu hal
yang sulit, dimulai dari masa magang sampai menjadi shokunin. Pengaruh penerapan
nilai bitoku kerja keras tersebut, peningkatan karier dari fofei menjadi shokunin.
Kalau tidak bekerja keras dan tidak mengasah kemampuannya, tidak akan terjadinya
proses totei seido dan bahkan ada dari mereka yang melarikan diri.
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5) Penerapan nilai bitoku improvisasi diri dalam keterampilan dan kemampuan

dalam film Jiro Dreams of Sushi

(18) JELHMT 2, HTHEICHHDZ LEEZTVD, $9H I TR
DDHOTIZENRY, botBWLL LW, bobk EFIZRG 2
WS TV Z k| 245, 5 THLELEE X TS, (Yamamoto, 10:14
—10:29)

Dia selalu melihat ke depan. Dia tidak pernah puas atas kerjanya. Dia selalu cari

cara untuk membuat sushi yang berbeda atau meningkatkan keahliannya. Bahkan

dari sekarang, itulah yang dipikirkannya setiap hari.

(19) M. BR7=bThH, PIZIZEEFERZIIESTLoTWND, 2L £

CHDHINIESD, FIREHDHANTEAI 5TV EZ LT TT L, T

D EITER R nHH L, £ ETHEMIITEUEDNA~E )N

BB, U, HEEZD> TR TT X, (Jiro, 29:48 —

30:09)

Segala yang ingin kulakukan adalah membuat sushi yang baik. Aku melakukan hal
yang sama terus-menerus, peningkatan sedikit demi sedikit. Selalu ada kerinduan
untuk mendapatkan lebih. Aku akan terus memanjat, mencoba meraih puncak, tetapi
tak seorangpun tahu puncaknya dimana.

Dari data (18) dan (19) tercermin penerapan konsep bitoku improvisasi diri.
Shokunin tidak pernah merasa puas atas hasil kerja dan terus berusaha untuk
meningkatkan kualitas. Sehingga hal ini berpengaruh kepada kualitas kerja yang baik
untuk mendapatkan kesempurnaan seperti yang dicita-citakan oleh Jiro. Seorang
shokunin harus melakukan latihan dan improvisasi diri untuk mendapatkan teknik
atau finishing yang terbaik agar dapat dinikmati oleh para pelanggan.

Menurut Jiro yang merupakan seorang shokunin, membuat sushi adalah sebuah
pekerjaan seumur hidup. Oleh karenanya, Jiro melakukan inovasi sebanyak mungkin
untuk meraih kesuksesan pengrajin sushi terbaik dan mendapatkan kehormatan dari
sekeliling sebagai manusia yang baik.

Dibuktikan dengan prestasi yang diraith oleh Jiro bahwa restoran yang
dipimpinnya memperoleh predikat bintang tiga dari michelin guide. Sukiyabashi Jiro
juga menjadi salah satu destinasi kuliner terbaik Jepang. Apabila ingin
mengunjunginya para pelanggan harus melakukan reservasi selama paling sedikitnya
tiga bulan sebelum waktu yang dikehendaki.

Nilai kebaikan yang dimiliki oleh Jiro, ia terapkan dalam pekerjaannya dan
menjadi stimuli timbulnya sikap baik lainnya yang memotivasi dirinya untuk selalu
melakukan improvisasi dalam mencapai hasil karya yang sempurna. Dengan demikian
terjadilah suatu keadaan dimana ia dapat dihargai dan meraih sukses dalam
bermasyarakat di Jepang. Dengan contoh nilai kebaikan yang dimiliki Jiro ini dapat
mewakili kinerja orang Jepang, Karena orang Jepang menjunjung tinggi nilai-nilai
yang telah dilaksannakan dalam kehidupan bermasyarakat mereka sejak lama.
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4. KESIMPULAN

Penerapan konsep nilai bitoku ini membawa pengaruh bukan pada dirinya, akan
tetapi pada lingkungan sekitarnya. Pengaruh yang di dapat atas penerapan konsep nilai
bitoku setia dalam komitmen membuatnya menjadi orang Jepang yang seutuhnya
berdasarkan ajaran Konfusianisme yang menjadi akar dalam setiap inti kehidupan
orang Jepang. Selain itu pada penerapan bitoku point 2) hemat, efisien dalam material
dan biaya dengan menjaga kualitas membawa kredibilitas usaha dan kepercayaan
pelanggan. Pada point ketiga yaitu pantang menyerah menimbulkan efek, yaitu
pengakuan dari atasan atas pekerjaannya. Selanjutnya, pada point ke empat yaitu kerja
keras konsep nilai bitoku membawa pengaruh terbentuknya mental yang kuat dalam
melaksanakan pekerjaannya yang berada di bawah tekanan dan beratnya jadwal kerja
yang ditentukan oleh pemilik/pengelola kedai. Serta pada point 5) yaitu improvisasi
diri dalam keterampilan dan kemampuan membawa pengaruh peningkatan kualitas
hasil yang dapat dinikmati oleh para pelanggan dan terbentuknya modifikasi rasa yang
dihasilkan.

Selain itu, penerapan konsep nilai bifoku membuat terealisasinya kesolidaritasan
antar pekerja, juga kepercayaan antar vendor penyuplai bahan-bahan pembuatan sushi.
Selain itu, kredibilitas yang dibangun secara konstan oleh para pekerja melalui proses
pengererjaan dengan kualitas terbaik mendapatkan kepercayaan dan mendapatkan
tanggapan yang baik dari pelanggan yang menikmati sushi yang telah dibuat oleh kedai
Sukiyabashi Jiro yang dikelola oleh Jiro dan para pekerjanya tersebut.
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